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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan jumlah penduduk dan urbanisasi di berbagai kota di Indonesia 

telah menyebabkan peningkatan intensitas dan volume limpasan air permukaan. 

Hal ini terutama dipengaruhi oleh perubahan tata guna lahan dan konversi lahan 

terbuka menjadi kawasan terbangun, yang turut menambah beban pada sistem 

drainase perkotaan yang ada. Untuk mengatasi masalah tersebut, tentunya 

dibutuhkan saluran drainase yang berfungsi secara optimal. 

Limpasan air (runoff) adalah air hujan yang mengalir di permukaan tanah 

menuju sungai, danau atau laut, terjadi ketika tanah sudah jenuh dan tidak dapat 

lagi menyerap air (Bobo et al., 2023). Limpasan air dialirkan melalui saluran 

drainase ke akhir saluran penerima. Drainase yang tidak memadai dapat 

mengakibatkan genangan air dan banjir yang berdampak negatif terhadap 

infrastruktur, sehingga terjadi kerusakan pada badan jalan berupa lubang yang dapat 

membahayakan keselamatan pengguna jalan. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi 

saluran drainase secara berkala agar tetap berfungsi dengan optimal. 

Dalam upaya mengevaluasi saluran drainase dengan memodelkan aliran air 

hujan dan limpasan air permukaan menggunakan program EPA SWMM (Storm 

Water Management Model) versi 5.2. SWMM merupakan perangkat lunak yang 

dikembangkan oleh Environmental Protection Agency (EPA) berfungsi untuk 

memodelkan aliran limpasan air hujan, kualitas air, serta sistem drainase di kawasan 

perkotaan. Software ini berguna untuk mensimulasikan pola pengaliran sistem 

drainase di daerah perkotaan yang tidak meliputi aliran sungai. 

Penelitian ini dilakukan pada Jalan Tegar Beriman, Cibinong. Kab. Bogor 

sepanjang 1,63 Km. Jalan ini merupakan jalan kabupaten strategis yang 

menghubungkan antara pusat pemerintahan daerah, kawasan perkantoran dan 

pemukiman penduduk. Pada saat hujan turun seringkali terjadi banjir di beberapa 

titik lokasi yang menimbulkan kerusakan infrastruktur jalan serta membahayakan 

keselamatan pengguna jalan. Sehingga, dibutuhkan evaluasi mengenai sistem 

drainase yang baik dan memenuhi standar yang berlaku. Berdasarkan penjabaran 

diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Saluran Drainase 



 

2 

 

Terhadap Limpasan Air Permukaan Pada Jalan Tegar Beriman Cibinong 

Kabupaten Bogor”. Studi ini bertujuan untuk menanggulangi terjadinya banjir 

atau genangan pada jalan Tegar Beriman yang mengganggu aktivitas pengguna 

jalan dan infrastruktur. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang terdapat beberapa permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana menganalisis besaran limpasan air permukaan dan sistem 

drainase eksisting menggunakan program EPA SWMM versi 5.2? 

2. Bagaimana hasil evaluasi saluran drainase eksisting terhadap limpasan 

air permukaan menggunakan program EPA SWMM versi 5.2? 

3. Bagaimana solusi terkait adanya luapan di beberapa segmen saluran 

pada Jalan Tegar Beriman menggunakan program EPA SWMM versi 

5.2? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis besaran limpasan air permukaan dan sistem drainase 

eksisting dengan program EPA SWMM versi 5.2 

2. Mengevaluasi saluran drainase eksisting terhadap limpasan air 

permukaan dengan program EPA SWMM versi 5.2 

3. Memberikan pemodelan redesain saluran eksisting pada Jalan Tegar 

Beriman dengan program EPA SWMM versi 5.2 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Bagi mahasiswa, sebagai menambah ilmu dan wawasan evaluasi sistem 

drainase terhadap limpasan air permukaan menggunakan program EPA 

SWMM versi 5.2 

b) Bagi perencana, sebagai bahan masukan dalam menentukan dimensi 

saluran drainase yang akan dibangun dan pola pengalirannya 

c) Bagi masyarakat umum, untuk keamanan dan kenyamanan pengguna 

jalan 
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1.5 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian dilakukan pada ruas Jalan Tegar Beriman, Kecamatan 

Cibinong, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat sepanjang 1,63 Km 

2. Menggunakan Pedoman Bina Marga tentang Desain Drainase Jalan 

tahun 2021 

3. Penelitian ini hanya meninjau evaluasi saluran drainase terhadap 

limpasan air permukaan menggunakan program EPA SWMM Versi 5.2 

4. Tidak menghitung curah hujan dengan interval waktu 30 menit. 

5. Tidak menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari evaluasi 

saluran drainase  

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam proses penyusunan penelitian ini, sistematika penulisan yang akan 

digunakan akan terdiri dari lima bab, yang akan digambarkan sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, penjelasan tentang latar belakang penelitian, identifikasi 

masalah, perumusan masalah, tujuan, batasan, keuntungan, dan sistematika 

penulisan diberikan. Penelitian tentang evaluasi saluran drainase terhadap limpasan 

air permukaan dilakukan dengan menggunakan program EPA SWMM versi 5.2. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, Anda akan menemukan dasar teori, yang akan digunakan 

sebagai dasar untuk menguji validitas penelitian. Tinjauan pustaka ini 

menggunakan referensi dari buku, peraturan, jurnal, dan sumber lainnya. Sumber-

sumber ini termasuk penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini yang 

membahas parameter-parameter yang memengaruhi saluran drainase. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian yang 

berisikan tahapan penelitian yaitu bagan alir penelitian, lokasi penelitian yaitu pada 

Jalan Tegar Beriman, tahap pengumpulan data yaitu data primer dari hasil 

pemeriksaan dan pengukuran kondisi aktual, dan data sekunder diperoleh dari dinas 

pekerjaan umum dan perumahan rakyat. Bab ini juga memberikan penjelasan 
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tentang teknik analisis data yang digunakan untuk menghasilkan kesimpulan pada 

tahap akhir penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas analisis dan pembahasan. berisi proses pengolahan data 

pada saat mengevaluasi saluran drainase, dan menganalisis saluran drainase 

menggunakan program EPA SWMM. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas hasil dari analisis penelitian yang telah dilakukan dan 

kemudian memberikan rekomendasi untuk penelitian tentang evaluasi saluran 

drainase terhadap limpasan air permukaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan sebagai evaluasi saluran drainase 

terhadap limpasan air permukaan pada Jalan Tegar Beriman, Cibinong, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat. Dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis limpasan air dengan menggunakan program 

SWMM terdapat 9 (sembilan) titik simpangan yang mengalami luapan, 

limpasan terbesar berada pada titik persimpangan 172 yaitu 0,423 m3/s dan 

limpasan terendah berada di titik 192 yaitu 0,003 m3/s. Setelah dilakukan 

modifikasi saluran didapatkan perubahan kedalaman banjir terbesar di 

conduit 105 sebesar 0,72m dengan persentase reduksi 79% dan perubahan 

terkecil berada di conduit 98 sebesar 0,11m dengan persentase reduksi 15%. 

2. Hasil evaluasi saluran drainase eksisting di Jalan Tegar Beriman 

menunjukkan bahwa tiga saluran utama (3A, 3B dan 1B) serta tiga saluran 

cabang mengalami limpasan. Hal ini disebabkan oleh elevasi dasar saluran 

yang rendah pada titik pertemuan drainase dan dimensi penampang saluran 

yang tidak mampu menampung debit banjir dengan periode ulang 50 tahun. 

3. Hasil pemodelan modifikasi dimensi saluran drainase eksisting dengan 

melakukan pendekatan trial and error menunjukkan bahwa beberapa 

perubahan diperlukan untuk mengoptimalkan kapasitas aliran dan 

mengatasi potensi luapan. Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan 

beberapa penyesuaian sebagai berikut: 

a) Pada saluran utama 3A, dilakukan perubahan elevasi dasar saluran dan 

perbesaran dimensi menjadi 0,95 x 1,05m. 

b) Saluran utama 2A direkomendasikan untuk dimodifikasi dimensinya 

menjadi 0,8 x 1m. 

c) Saluran utama 1B mengalami perubahan menjadi 1 x 1m. 

d) Saluran utama 3B dilakukan perubahan elevasi dasar saluran dan 

perbesaran dimensi menjadi 1,2 x 1,1m. 
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e) Untuk saluran cabang yang terhubung pada saluran utama 3B, dilakukan 

perubahan dimensi menjadi 0,55 x 1m. 

f) Dua saluran cabang yang terhubung dengan saluran utama 4B 

direkomendasikan untuk dimodifikasi menjadi masing – masing 0,4 x 

0,3m dan 0,2 x 0,2m. 

Perubahan dimensi tersebut diharapkan mampu meningkatkan kapasitas 

saluran dan mengurangi risiko genangan air di area terdampak, sesuai 

dengan hasil simulasi pemodelan SWMM. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil analisis yang dilakukan 

sebagai evaluasi saluran drainase terhadap limpasan air permukaan pada Jalan 

Tegar Beriman, Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pemeliharaan dan perawatan secara rutin terutama pada saluran 

drainase berupa pembersihan sampah, sedimen yang tertinggal dan 

mencabut tanaman liar. 

2. Membuat rundakan (drop structure) pada saluran dengan kemiringan yang 

tinggi untuk mengurangi kecepatan aliran dalam mencegah erosi dasar 

saluran dan menjaga stabilitas pada saluran drainase. 

3. Pada redesain saluran yang dilakukan, freeboard belum diperhitungkan 

sehingga tidak memberikan ruang cadangan saat debit ekstrem terjadi. 

Untuk itu, disarankan agar perhitungan dimensi saluran ke depan 

mempertimbangkan freeboard sebagai toleransi keamanan guna mencegah 

limpasan akibat ketidakpastian aliran. 
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